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ABSTRAK

Persaingan bisnis yang semakin kuat menyebabkan perusahaan perlu
mengembangkan kegiatan bisnisnya sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi.
Pada umumnya, suatu perusahaan didirikan dengan mempertimbangkan faktor going
concern (keberlanjutan), dan salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk
dapat memaksimalkan value dan profit adalah dengan memanfaatkan internet dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Bisnis yang dilakukan melalui internet pun
menjadi tren di masyarakat karena kemudahan akses yang dilakukan dimana saja dan
kapan saja.

Dalam melakukan kegiatan operasional yang berbasis internet, perusahaan
membuat suatu platform aplikasi yang dapat diunduh melalui smartphone agar mudah
diakses oleh masyarakat. Agar aplikasi dapat menghasilkan output yang benar dan
akurat, input yang dimasukkan pun harus sesuai, maka dari itu dibutuhkan application
control yang memadai dan terus diupdate. Application control menjadi suatu
pengendalian yang berfungsi untuk mengurangi dan mencegah terjadinya kesalahan
input data sehingga dapat membantu meningkatkan keakuratan informasi.

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu
metode untuk mengumpulkan data yang mendeskripsikan karakteristik seseorang,
kejadian atau situasi data. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Traveloka, Blibli.com, Tiket.com dan KAI Access. Batasan penelitian ini berupa data
yang diambil dari sudut pandang pelanggan yang membeli tiket kereta api secara
online.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Traveloka, Blibli.com,
Tiket.com dan KAI Access memiliki kegiatan operasional dan penerapan application
control yang hampir sama. Dalam menerapkan application control pada aplikasinya,
Traveloka, Blibli,com, Tiket.com dan KAI Access telah menerapkan pengendalian
yang cukup memadai, tetapi ada beberapa aspek pengendalian yang masih belum
diterapkan. Meskipun begitu, Blibli.com telah memiliki application control yang
paling baik diantara ketiga perusahaan lainnya. Pada input control, ada beberapa aspek
pengendalian yang dapat menunjang keakuratan informasi, diantaranya prenumbered
document, field check, limit check, range check, size check, completeness check,
validity check, reasonableness test, sequence check, financial total, hash total,
prompting, closed-loop verification dan transaction log. Pada process control, ada
beberapa aspek pengendalian yang dapat menunjang keakuratan informasi,
diantaranya data matching, file label, recalculation of batch total dan concurrent
update control. Pada output control, aspek pengendalian yang dapat menunjang
keakuratan informasi diantaranya user review of output dan external data
reconciliation. Penulis menyarankan Traveloka, Tiket.com dan KAI Access untuk
menerapkan size check pada input controlnya. Selain itu, penulis menyarankan
keempat perusahaan untuk menerapkan concurrent update control dan user review of
output pada process control dan output controlnya.

Kata kunci : sistem informasi akuntansi, application control, keakuratan informasi



ABSTRACT

The increasing of strong business competition causing companies need to
develop its business activities in accordance with the progress of the times and
technology. Generally, a company is established by considering going concern factor
(sustainability), and one of the ways that the company can do to be able to maximize
the value and profit is by utilizing the internet in conducting its operational activities.
Business conducted through the internet also became a trend in the community
because of the ease of access that is done anywhere and anytime.

In conducting operations activities with internet basis, a company making an
application platform that can be downloaded via smartphone to be access easily by
the public. So that the application can generate output that is correct and accurate,
any input entered must be match, therefore needed adequate application control and
keep updated. Application control is a control that serves to reduce and prevent the
occurrence of errors in input data so that it can help improve the accuracy of the
information.

The methods used in this research is descriptive method, i.e. the method to
collect data that describes the characteristics of a person, event or situation data.
Objects used in this research is Traveloka, Blibli.com, Tiket.com, and KAI Access.
Limitations of this research in the form of data taken from the standpoint of the
customers who bought train tickets online.

Based on the results of the research that has been done, Traveloka, Blibli.com,
Tiket.com, and KAI Access have operational activities and implementation of
application control that is almost the same. In implementing the application control
on its application, Traveloka, Blibli, com, Tiket.com, and KAI Access does have
enough adequate control, but there are some aspects of the control of which is not yet
implemented. However, Blibli.com has the best application control among these three
other companies. On input control, there are some aspects of control that can support
the accuracy of the information, such as prenumbered document, field check, limit
check, range check, size check, completeness check,validity check, reasonableness
test, sequence check, financial total, hash total, prompting, closed-loop verification
and transaction log. In process control, there are some aspects of control that can
support the accuracy of the information, including data matching, file labels,
recalculation of the batch total and concurrent update control. On the output control,
control aspects that can support the accuracy of the information of which user review
of outputs and external data reconciliation. The author suggests Traveloka, Tiket.com
and KAI Access to implement size check on on their input control. In addition, the
author recommend the four companies to implement concurrent update control and
user review of output on their process control and output control.

Keywords : accounting information system, application control, accuracy of
information
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BAB 1.

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, keberlangsungan dan ketahanan suatu perusahaan menjadi
semakin sulit dikarenakan persaingan bisnis yang semakin kuat. Pada umumnya
suatu perusahaan didirikan dengan mempertimbangkan faktor going concern
(keberlanjutan), bagaimana perusahaan tersebut dapat mempertahankan dan
memaksimalkan value dan profitnya, juga meminimalisir risiko yang harus
dihadapi. Ketahanan suatu perusahaan juga ditentukan oleh bagaimana suatu
perusahaan bisa terus berkembang mengikuti kemajuan zaman.

Di era masa kini, bisnis yang dilakukan melalui internet menjadi tren yang
banyak digunakan oleh masyarakat. Umumnya, orang berpikir e-commerce adalah
online shopping, yaitu kegiatan membeli barang melalui web. Namun di masa
sekarang e-commerce bukan hanya digunakan sebagai sarana untuk berbelanja
barang saja, tapi tiket kereta api pun mulai dijual melalui online dengan tujuan
memudahkan masyarakat untuk melakukan pemesanan tiket dimana saja dan kapan
saja.

Banyak perusahaan menggunakan aplikasi berbasis internet sebagai alat
untuk melakukan bisnisnya agar dapat dengan mudah di akses melalui smartphone.
Penggunaan teknologi dan penjualan via online membantu memudahkan sistem
integrasi perusahaan dan aktivitas bisnis perusahaan. Namun meskipun penggunaan
e-commerce banyak membantu dan memudahkan tetap saja memiliki kekurangan
dan ancaman yang berpotensi mengganggu jalannya aktivitas bisnis.

Suatu aplikasi membutuhkan masukkan dalam bentuk informasi yang
nantinya akan menghasilkan keluaran berupa informasi. Agar dapat menghasilkan
informasi yang benar dan akurat, informasi yang dimasukkan harus sesuai dengan
yang dibutuhkan aplikasi. Selain itu, untuk memastikan informasi yang diberikan
kepada pengguna telah akurat maka diperlukan application control yang memadai
dan terus diupdate kedepannya. Keterkaitan antara alur sistem informasi dengan
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siklus penjualan tiket ini menjadi sangat penting, karena sistem informasi akuntansi
berguna untuk mengendalikan input, proses dan output yang disusun sedemikian
rupa dan perlu diterapkan sesuai dengan fungsinya agar menjadi efektif bagi
perusahaan. Application control yang menjadi pengendali dari sistem di dalam
perusahaan berbasis online ini menjadi perlu dipahami dengan baik agar aktivitas
bisnis dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik. Keakuratan informasi yang
diberikan kepada pengguna menjadi persoalan yang penting agar tidak terjadi
kekacauan. Dengan adanya semua komponen penting diatas dalam suatu
perusahaan dapat mendukung perusahaan untuk dapat mempertahankan

keberlangsungannya dan menjadi lebih baik dimasa yang akan datang.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang akan
dibahas dalam makalah ini adalah :
1. Bagaimana kegiatan operasional pembelian tiket dan sistem aplikasi

penjualan online tiket kereta api?

2. Bagaimana application control pada sistem aplikasi penjualan online tiket
kereta api?
3. Bagaimana application control yang memadai yang dapat menunjang

keakuratan informasi pada sistem aplikasi penjualan online tiket kereta
api?

4. Bagamana peran application control dalam meningkatkan keakuratan
informasi pada sistem aplikasi penjualan online tiket kereta api?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitian makalah ini
adalah untuk :
1. Mengetahui kegiatan operasional pembelian tiket dan sistem aplikasi
penjualan online tiket kereta api.

2. Mengetahui application control pada sistem aplikasi penjualan online tiket
kereta api.
3. Mengetahui application control yang memadai yang dapat menunjang



keakuratan informasi pada sistem aplikasi penjualan online tiket kereta api.
4. Mengetahui peran application control untuk meningkatkan keakuratan

informasi dalam sistem aplikasi pada penjualan online tiket kereta api.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
antara lain :
1. Penulis
Menjadi sarana bagi penulis untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang
telah diperoleh selama penulis belajar di bidang akuntansi, juga menambah
pengetahuan penulis dalam ranah application control pada sistem informasi
akuntansi untuk perusahaan berbasis online.
2. Masyarakat Umum
Menjadi informasi bagi pihak-pihak yang mempelajari dan penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai sistem informasi akuntansi, selain itu juga diharapkan dapat
membantu perusahaan mengetahui bagaimana application control yang baik yang
perlu diterapkan jika ingin membuat aplikasi berbasis online untuk kegiatan

bisnisnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi
para pembuat keputusan yang di dalamnya termasuk manusia, prosedur dan
instruksi, data, software, infrastruktur teknologi informasi, dan pengendalian
internal serta security measures (Romney & Steinbart , 2015: 10). Manusia sebagai
komponen yang secara langsung menjadi pengguna dari sistem informasi akuntansi,
mengoperasikan dan menjalankan fungsi-fungsi yang ada. Manusia sebagai
makhluk yang tidak luput dari kesalahan memerlukan komponen lain sebagai
penunjang untuk dapat meminimalisir risiko terjadinya kesalahan seperti prosedur,
aturan dan internal control. Data adalah fakta yang dikumpulkan untuk menjadi
input yang akan dicatat, disimpan dan diproses oleh sistem informasi. Data tersebut

akan diolah oleh manusia menggunakan software.



Suatu perusahaan dibangun dengan faktor going concern sebagai salah satu
faktor yang dipertimbangkan. Untuk dapat terus berlanjut, perusahaan perlu terus
berkembang mengikuti kemajuan zaman. Dengan adanya smartphone yang
memudahkan orang untuk dapat mengakses informasi melalui internet
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk dapat memberikan kenyamanan bagi manusia
dalam bertransaksi. Perusahaan e-commerce biasanya membuat sebuah aplikasi
yang dapat diunduh ke dalam smartphone agar lebih mudah digunakan untuk
melakukan transaksi online. Jika dihubungkan dengan komponen sistem informasi
yang telah dijelaskan di atas maka aplikasi menjadi suatu software yang nantinya
akan mengolah data menjadi informasi yg dibutuhkan manusia.

Data yang dimasukkan ke dalam software harus sesuai dengan yang
dibutuhkan software sehingga informasi yang dihasilkan akan menjadi berguna
bagi pemakainya. Menurut Romney dan Steinbart (2015:4), karakteristik informasi
yang berguna adalah relevan, reliable, complete, timely, understandable, verifiable
dan accessible. Dalam hal ini, informasi yang akurat harus memenuhi karakteristik
reliable.

Dalam penggunaannya, user bisa saja memasukkan data yang tidak sesuai
dengan apa yang seharusnya dimasukkan ke dalam aplikasi, contohnya nomor
telepon atau alamat email. Jika pengguna melakukan hal ini dan tidak ada
pengendalian yang dilakukan, maka pengguna tidak akan mendapatkan konfirmasi
dan konfirmasi yang diberikan pun menjadi tidak dapat diandalkan. Maka dari itu
diperlukan application control untuk mencegah terjadinya hal ini.

Application control adalah control yang mencegah, mendeteksi, dan
memperbaiki kesalahan transaksi dan penipuan dalam program aplikasi.
Application control berhubungan dengan akurasi, kelengkapan, validitas dan
otorisasi data yang diambil, dimasukkan, diproses, disimpan, dikirimkan ke sistem
lainnya, dan dilaporkan (Romney & Steinbart , 2015: 190). Application control
meningkatkan validitas, completeness dan accuracy dari transaksi yang bersifat
finansial (Hall, Accounting Infomation System, 2008). Tujuan utama application
control adalah memastikan setiap transaksi telah diotorisasi secara sah, dicatat,
diklasifikasikan, dan dilaporkan secara akurat. Dengan adanya application control,

keakuratan informasi dapat meningkat karena adanya pengendalian terhadap input
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yang dimasukkan oleh pengguna sehingga kesalahan yang mungkin terjadi bisa
dicegah dan output yang dihasilkan pun menjadi lebih akurat.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian terhadap empat
perusahaan yang menjual tiket kereta api secara online. Cara untuk memesan tiket
kereta melalui aplikasi ini pengguna harus memasukkan input berupa data yang
dibutuhkan oleh aplikasi seperti nama, nomor identitas, nomor telepon, dan alamat
email. Data yang telah dimasukkan nantinya akan diproses untuk melakukan
pemesanan tiket dan nantinya menghasilkan informasi mengenai tiket yang sudah
dibeli dan dapat dicetak di stasiun keberangkatan.

Data yang dimasukkan oleh pengguna tidak dapat dikendalikan oleh pihak
penyedia aplikasi. Jika data yang dimasukkan tidak benar, maka dapat terjadi error
dalam pemrosesan data, oleh sebab itu diperlukan application control untuk
mencegah kesalahan yang mungkin terjadi.

Dengan diterapkannya application control ini, diharapkan data yang diinput
oleh pengguna dapat menjadi lebih akurat sehingga dapat di proses melalui aplikasi

dan dapat menghasilkan informasi yang akurat.
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